
 
 

                                                        BAB V 

                                                PENUTUP 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan temuan penelitian yang dijelaskan sebelmnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian anak dapat ditingkatkan melalui metode 

pemberian tugas. Pada siklus I pertemuan I keamandirian pada anak masih 3 orang 

anak atau 20% yang mampu dari 15 orang anak, setelah dilanjutkan masih disiklus 

I tapi sudah masuk kepertemuan II meningkat menjadi 7 orang anak atau 47%. 

Karena belum memenuhi indikator kinerja maka peneliti melanjutkan kesiklus II 

pertemuan I dan ternyata meningkat menjadi 11 orang anak atau 73%, dilanjutkan 

lagi kepertemun ke II dan meningkat secara signifikan menjadi 13 orang anak atau 

86%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka hipotesis tindakan: “ Jika Guru 

menggunakan metode pemberian tugas, maka kemandirian anak kelompok 

bermain KB Al-Muhajirin Desa Barakati Kecamatan Batudaa Kabupaten 

Gorontalo dapat meningkat, dapat diterima”.  

1.2 Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dikemukakakan beberapa saran 

berikut: 

1. Kemandirian anak perlu dibentuk sejak anak usia dini 

2. Metode pemberian tugas, hendaknya dijadikan sebagai salah satu 

strategi untuk meningkatkan kemandirian anak 

3. Metode pemberian tugas perlu dirancang oleh guru, agar dapat 

memotivasi anak untuk mandiri 

4. Perlu dilakukan koordinasi dengan kepala TK atau KB dan Guru kelas 

lain untuk selalu merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kmandirian anak 
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